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Abstract 

Helminthiasis is a health problem that requires serious attention. Infections caused by soil- 
transmitted helminths (STH) can affect individuals of all age groups. The human immune 
response to helminth infections is typically associated with increased levels of 
Immunoglobulin E (IgE) and eosinophils.The purpose of this study was to assess the 
relationship between total IgE levels and individuals infected with Soil-Transmitted 
Helminth (STH) eggs. This research used a quantitative approach with a cross-sectional 
study design to analyze total IgE levels in individuals at high risk of STH infection (such as 
farmers, scavengers, and waste collectors), using the Sandwich Enzyme-Linked 
Immunosorbent Assay (ELISA) method.The total sample consisted of 20 participants, 
including 2 farmers (10%), 11 scavengers (55%), and 7 waste collectors (35%). The results 

showed a significant correlation between total Immunoglobulin E (IgE) levels and the 
number of Soil-Transmitted Helminth eggs, with a p-value of 0.000.Conclusion: There is a 
significant relationship between total IgE levels and infection with Soil-Transmitted 
Helminth (STH) eggs. 
Keywords: Immunoglobulin E (IgE), STH, Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) 

 

Abstrak 

Kecacingan merupakan masalah kesehatan yang memerlukan penanganan serius. Infeksi 
yang disebabkan oleh cacing yang ditularkan melalui tanah dapat menginfeksi semua 
kelompok umur. Reaksi imun manusia terhadap kecacingan yaitu dikaitkan dengan 
peningkatan kadar Imunoglobulin E (IgE) dan eosinofil. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menilai hubungan antara kadar IgE total dengan orang yang mengalami infeksi telur 
cacing Soil Trasmitted Helmint (STH). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan cross- sectional study untuk Menganalisis Kadar Imunoglobulin E (IgE) Total Terhadap 
Infeksi telur cacing Soil Transmitted Helmint pada orang yang berpotensi terinfeksi (petani, 
pemulung dan petugas pengakut sampah) dengan menggunakan Metode Enzyme-Linked 
Immunosorbent (ELISA) Sandwich. Total sampel yaitu 20 sampel yang terdiri dari petani 2 
orang (10%), pemulung 11 orang (55%) dan pengangkut sampah 7 orang (35%). Didapatkan 
kolerasi kadar Imunoglobulin E (IgE) dengan Jumlah telur cacing Soil Transmitted Helmint 
(STH) dengan P-value 0.000. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan yang 
signifikan antara kadar Imunoglobulin E (IgE) terhadap orang yang terinfeksi telur cacing 
Soil Transmitted Helmint (STH). 

Kata Kunci : Imunoglobulin E (IgE), STH, Enzyme-Linked Immunosorbent (ELISA) 
 

 

Kecacingan adalah salah satu masalah kesehatan yang 

memerlukan penanganan serius. Cacing yang ditularkan melalui tanah dapat 

menginfeksi semua kelompok umur. Infeksi kecacingan masih sering 
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diabaikan, karena tidak menimbulkan gejala klinis yang jelas, meski memiliki 

konsekuensi jangka panjang. Di antara jenis cacing terdapat spesies yang 

penularannya melalui tanah atau dikenal dengan istilah Soil Transmitted 

Helmith (STH) (Lutur dkk., 2024). 

Soil Transmitted Helmith (STH) adalah cacing yang telurnya 

berkembang di tanah, berubah dari tidak menular menjadi menular atau 

infeksi. Beberapa jenis cacing yang biasa ditemukan sebagai STH adalah 

Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichuria (cacing cambuk), 

Ancylostoma duodenale, dan Necator americanus (cacing tambang) (Sorisi 

dkk., 2019). 

Pada data Word Health Organitazion (WHO) mengatakan bahwa 

infeksi cacing ini menginfeksi melalui tanah (STH) termasuk salah satu infeksi 

yang paling umum di seluruh dunia dengan perkiraan 1,5 miliar orang yang 

terinfeksi atau 24% dari populasi dunia. Infeksi ini menyerang masyarakat 

termiskin dan paling miskin dengan akses yang buruk terhadap air bersih, 

sanitasi, dan kebersihan di daerah tropis dan subtropis, yang paling banyak 

dilaporkan berasal dari Afrika sub-Sahara, Tiongkok, Amerika Selatan, dan 

Asia. Infeksi menyebar melalui telur dalam tinja manusia, yang kemudian 

mencemari tanah di tempat yang tidak higienis. Lebih dari 260 juta anak 

prasekolah, 654 juta anak usia sekolah, 108 juta remaja putri, dan 138,8 

juta wanita hamil dan menyusui menderita cacing ini secara intensif di 

tempat tinggal mereka. Semuanya memerlukan perawatan dan pencegahan 

(WHO, 2023). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 

jumlah kasus penyakit kecacingan pada tahun 2015 yaitu 8.365, dan di 

Makassar dengan jumlah jumlah kasus 556 yang terinfeksi kecacingan (Badan 

Pusat Statistik, 2015). Pada gambaran prevalensi kecacingan di Indonesia 

tahun 2020-2022 yang dilakukan Trasia pada tahun 2023 dalam jurnalnya 

menunjukkan bahwa Provinsi Sulawesi Selatan, kota Makassar di daerah 

Manggala dengan subjek pengumpul sampah memiliki prevalensi 71,8% 

ditemukan terinfeksi STH (Trasia, 2023). 

Pada data epidemiologi, tempat tinggal dan sanitasi buruk serta 

higienitas yang rendah mempunyai resiko terinfeksi yang lebih tinggi. 
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Adapun faktor lain seperti tingkat kebersihan pribadi yang rendah, yang juga 

dikenal sebagai perilaku hidup bersih sehat, termasuk kebiasaan mencuci 

tangan sebelum makan dan setelah buang air besar (BAB), menjaga 

kebersihan kuku, dan jajan di tempat yang tidak dikontrol kebersihannya. 

Perilaku BAB tidak di toilet dapat menyebabkan pencemaran tanah dan 

lingkungan oleh feses yang mengandung talur cacing dan tidak tersedianya 

sumber air bersih (Jannah & Haryatmi, 2023). 

Penyakit kecacingan adalah penyakit yang biasanya berlangsung lama 

dan mematikan, dan menyebabkan berbagai tanda-tanda kesehatan, 

termasuk penurunan gizi, kecerdasar, dan produktivitas. Selain itu, penyakit 

kecacingan menyebabkan penurunan penyerapan makronutrien seperti 

karbohidrat dan protein, serta anemia, yang merupakan penurunan jumlah 

darah dalam tubuh. Gejala kecacingan biasanya termasuk diare, kurang 

nafsu makan, lemah, lesu, pucat, tidak bersemangat, penurunan berat 

badan, batuk, dan penurunan konsentrasi (Halleyantoro dkk., 2019). 

Respons tubuh terhadap benda asing di dalam tubuh seperti bakteri, 

virus, dan parasite. Leukosit, yang terdiri dari limfosit dan monosit dalam 

darah, dan granulosit, yang terdiri dari basofil, eosinofil, dan neutrophil. 

Secara ekstraselular, reaksi antara antibodi IgE dan eosinofil menyebabkan 

keberadaan cacing. Antibodi IgE mendorong mastosit untuk mengalami reaksi 

inflamasi dan menarik sel-sel eosinofil untuk mendekat dan melekat pada 

permukaan cacing, yang kemudian dipecahkan oleh granula eosinofil (Arin 

dkk., 2021). 

Reaksi imun manusia terhadap kecacingan yaitu dikaitkan dengan 

peningkatan kadar Imunoglobulin E (IgE) dan eosinofil. Dimana peningkatan 

aktivitas sel Th2 yang dominan mensekresikan IL-4 dan IL-5, yang masing-

masing akan merangsang produksi IgE dan aktivitas eosinofil. IgE yang terikat 

pada permukaan cacing akan diikat oleh eosinofil yang kemudian teraktivasi 

dan mensekresikan granul enzim yang dapat membunuh parasit (Anwar & 

Dewi, 2024). 

Rengganis pada tahun 2012 melakukan penelitian untuk 

membandingkan respons imun adaptif seluler terhadap infeksi Ascaris 

lumbricoides dan Wuchereria bancrofti pada ibu hamil. Tiga kelompok, 
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yang terinfeksi Ascaris lumbricoides, Wuchereria bancrofti, dan sehat, 

dibandingkan dengan data kadar sitokin IL-5 sebelum dan setelah stimulasi 

dengan antigen BmA. Dari 286 data wanita hamil dari penelitian utama yang 

tersedia, 82 memenuhi kriteria penelitian dan dianalisis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa respons imun adaptif selular terhadap infeksi Ascaris 

lumbricoides dan Wuchereria bancrofti pada ibu hami tidak berbeda secara 

signifikan antara kelompok infeksi (p=0,60) dan setelah stimulasi antigen 

BmA dan Ascaris lumbricoides (p=0,07; p=0,92) (Rengganis, 2012). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Apsari pada tahun 2018 

mengenai hubungan kadar IgE total, jumlah eosinofil dan basophil dengan 

intensitas infeksi Ascaris lumbricoides, Trichuris trichuria dan Hookworm 

pada petani di Kabupaten Klungkung, Povinsi Bali, dari 162 sampel feses dari 

petani berusia 25 hingga 80 tahun, 22 sampel menunjukkan infesi Soil 

Transmitted Helmint (STH), 20 sampel darah dari petani yang terinfeksi STH, 

dan 20 sampel darah dari petani yang tidak terinfeksi STH. Hasil 

menunjukkan korelasi signifikan antara jumlah eosinofil dan EPG (p=0,00), 

jumlah basofil dan EPG (p=0,001), dan kadar IgE total dan EPG (p=0,001). 

Infeksi tunggal A.lumbricoides adalah 1,85%, T.trichiura 9,26%, dan infeksi 

campuran A.lumbricoides dengan T.trichiura 1,23%, dan A.lumbricoides 

dengan Hookworm 0,61%. (Apsari, 2018). 

Kelompok yang rentang terinfeksi Soil Transmitted Helmint (STH) 

yaitu kelompok para pekerja yang bekerja kontak erat dengan tanah. Tanah 

merupakan media untuk perkembangan telur nematoda usus untuk 

berkembang menjadi stadium infektif yang dapat ditularkan ke manusia. 

Contoh pekerja yang memiliki faktor resiko terinfeksi yaitu petani, 

pemulung, tukang sampah dan pengrajin tanah (Prabandari dkk., 2023). 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis 

kadar Imunoglobulin E (IgE) total terhadap infeksi telur cacing Soil 

Transmitted Helmint (STH). 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel feses, serum 

darah, tabung PLAIN, jarum vacutainer, alcohol swab, alcohol, plaster, 

BAHAN DAN METODE 
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larutan kato-katz 3% (gliserin, aquades, melacit green), kertas timbang, 

selovan, karton,jarring besi, aluminium foil, stick, preparate, sampel darah, 

feses, tissue, tip kuning, KIT Human Immmunoglobulin E Bioassay 

Technology Laboratory ( IgE BT-LAB Kit).  

Adapun tahapan penelitian ini diantaranya: 

1. Pengambilan sampel feses 

Dipersiapkan wadah steril kemudian sampel feses dikumpulkan 

langsung dari buang air besar menggunakan sendok yang tersedia bersama 

wadah. 

2. Pengambilan sampel darah 

Disiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk sampling, kemudian 

dibersihkan area penusukkan, setelah itu dilakukan penusukkan pada area 

vena, setelah itu jika darah sudah tertampung pada tabung dan susuai dengan 

volume yang diinginkan, dibuka tourniquet dan dicabur spoit, setelah itu 

tutup area bekas tusukkan menggunakan plaster. 

Darah vena diambil sebanyak 3-5 cc dan dimasukkan ke dalam tabung 

Plain. Tabung sampel daran disentrifugasi dengan kecepatan 3.000 rpm 

selama 15 menit, kemudian dipipet serum darah dan dimasukkan kedalam 

tup PCR. Sampel serum darah tersebut disimpan pada suhu -40°C sampai 

seluruh sampel terkumpul.Pembuatan fraksi etil asetat ekstrak etanol biji 

alpukat 

3. Prosedur pembuatan larutan Kato-Katz 

Ditimbang melacit green sebanyak 0,3 gram kemudian ditambahkan 10 

ml aquadets lalu di larutkan didalam gelas kimia (larutan melacit green 3%) 

, setelah itu siapkan gelas kimia 250 ml kemudian masukkan 100 ml aquadets 

ditambah larutan gliserin 100 ml dan ditambahkan 1 ml melacit green 3%. 

Setelah larutan kato-katz jadi dimasukkan selovan kedalam larutan selama 

24 jam. 

4. Prosedur pemeriksaan telur cacing sampel feses metode Kato-katz 

Disiapkan alat dan bahan yang digunakan, diambil sampel feses yang 

akan diperiksa, letakkan sampel diatas aluminium foil dan letakkan jaring 

besi diatas sampel lalu tekan menggunakan stick, letakkan karton yang sudah 

diberi lubang di bagian atas preparate, diambil sampel feses yang sudah 
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disaring dengan menggunakan stick, lalu letakkan feses diatas kertas karton 

yang berlubang lalu ratakan, setelah itu angkat karton tersebut kemudian 

diambil selovan yang sudah terendam larutan kato diletakkan diatas sampel 

tinja yang ada di preparate ditekan hingga rata lalu diamati di bawah 

mikroskop dengan perbesaran 10x (Acuan identifikasi telur cacing 

menggunakan atlas parasitologi). 

5. Prosedur pemeriksaan kadar Imunoglobuli E 

a. Persiapan reagen 

Disiapkan semua reagen pada suhu kamar (22±5°C) sebelum 

digunakan. KIT yang digunakan yaitu KIT Human Immmunoglobulin E, IgE 

BT-LAB Kit. Didalam KIT berisi reagen untuk sumur 1× 96 atau 10×96 dan 

berisi komponen reagen yang akan digunakan. Disiapkan reagen sebanyak 

yang diperlukan untuk melakukan penelitian. Disiapkan wash buffer 

(dengan mengencerkan wash buffer 25× menggunakan aquadest. Untuk 

membuat wash buffer 500 ml maka, wash buffer 20 ml di campurkan 

dengan 480 ml aquadest, homogenkan). 

b. Persiapan standar 

Diberikan label pada lima tabung, standar 1-5, kemudian 

ditambahkan 120µl standar diluent dan 120µl standar solution ke dalam 

tabung nomor 5, lalu diinkubasi selama 15 menit. Pipet 120µl diluent ke 

tabung 1-4. Standar pada tabung nomor 5 dipipet 120µl kedalam tabung 

standar nomor 4, proses tersebut dilakukan hingga tabung standar nomor 

1. 

Tabel 1. Pengenceran Standar 

Standar Pengenceran Volume 
Standar 

Diluent (µl) 

Volume 
Standart (µl) 

Konsentrasi 
(ng/mL) 

1 Standar stok - - 2400ng/ml 
2 Standar 5 120µl 120µl 1200ng/ml 
3 Standar 4 120µl 120µl 600ng/ml 
4 Standar 3 120µl 120µl 300ng/ml 

5 Standar 2 120µl 120µl 150ng/ml 
6 Standar 1 120µl 120µl 75ng/ml 

c. Preparasi sampel 

Sampel serum yang telah disimpan di -40°C diambil lalu dibiarkan 

mencair, setelah mencair sampel disusun ke dalam rak sampel sesuai 

urutan yang akan dimasukkan ke dalam well 
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d. Preparasi well 

Disiapkan 26 sumuran atau well yang akan digunakan. Terdapat 96 

well yang di sediakan oleh KIT. Strip sumuran yang tidak digunakan 

dikembalikan ke dalam kantong foil yang berisi kemasan sebelumnya 

ditutup lalu disimpan kembali pada suhu 4°C, digunakan 20 well untuk 

sampel uji, 5 well untuk standar dan 1 well untuk blanko. 

e. Tahapan pengujian 

Disiapkan semua reagen, standar kerja dan sampel sesuai petunjuk 

dan yang telah dilakukan sebelumnya kemudian diambil sumuran sesuai 

kebbutuhan sampel, dimasukkan 40µl ke dalam well sampel (pastikan 

mikropipet tidak menyentuh dasar tabung), ditambahkan 10µl antibody 

anti IgE kedalam well sampel, kemudian ditambahkan 50 µl streptavidin-

HRP ke dalam well sampel dan well standar, di masukkan 50 µl strander 

ke dalam well standar, setelah itu ditutup plate menggunakan sealer dan 

inkubasi selama 60 menit pada suhu 37°C ke dalam incubator Heldolph 

Titramax 1000. Setelah diinkubasi dilepas sealer kemudian dilakukan 

tahapan pencucian sebayak 5× dengan menggunakan wash buffer, dipipet 

300µl lalu dimasukkan ke dalam well sample, standar dan blanko, setiap 

perlakuan didiamkan selama 30 detik lalu buang larutan wash buffer 

kemudian dibersihkan denngan cara di tap-tap ke atas meja yang 

beralaskan tissue (lakukan pencucian senyak 5×) setelah itu dilanjutkan 

dengan penambahan subtract A sebanyak 50 µl kesemua well setelah itu 

ditambahkan subtract B sebanyak 50 µl ke dalam setiap well, diinkubasi 

Kembali selama 10 menit suhu 37°C dalm keadaan gelap, setalah 

diinkubasi ditambahkan 50 µl stop solution lalu dibaca menggunakan ELISA 

reader, di program computer untuk pembacaan ELISA lalu dicatat hasil 

absorbansi dan kadar Imunoglobulin E pada 450 nm. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data sekunder dan 

data primer, data sekunder diambil dari hasil wawancara para pekerja 

petani, pemulug dan tukang angkut sampah. Data sekunder merupakan 

data yang akan peneliti ambil yaitu seperti nama, umur, jenis kelamin, 

pekerjaan, dan kondisi tubuh para pekerja. Data primer yang didapatkan 

berupa sampel feses dan darah pasien yang akan dilakukan pemeriksaan 
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telur cacing dan pengukuran kadar Imunoglobulin E. Analisis data 

diperoleh dari hasil pemeriksaan kemudian dibuat dalam bentuk tabel dan 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 

 

 
1. Krakteristik sebaran variable subjek penelitian 

Tabel 1. Hasil Krakteristik sebaran variable subjek penelitian 
 

 

Karakteristik N % 

Usia   

>30 tahun 12 60 % 

<30 tahun 8 40 % 

Total 20 100 % 

Jenis Kelamin   

Laki – laki 9 45% 

Perempuan 11 55% 

Total 20 100% 

 

Pekerjaan   

Petani 2 10 % 

Pemulung 11 55 % 

Pengangkut sampah 7 35 % 

total 20 100 % 

Data diperoleh dari karakteristik responden 

 

Berdasarkan tabel 1., terdapat tiga karakteristik yang terdapat pada 

penelitian ini terkait dengan data yang disajikan yaitu usia, jenis kelamin 

dan pekerjaan. Rata-rata sebaran usia <30 tahun dan >30 tahun. 

Sebaran rata-rata jenis kelamin untuk laki-laki sebanyak 10 dan 

perempuan 10 orang. Sebaran pekerjaan yaitu petani, pemulung dan 

pengangkut sampah. Karakteristik subjek penelitian dapat dilihat pada 

tabel 1 

2. Hasil Pemeriksaan Mikroskopik Telur Cacing Soil Transmitted Helmint 

(STH) 

 

HASIL 
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Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Mikroskopik Telur Cacing Soil Transmitted 

Helmint (STH) 

Kode Sampel Jumlah Telur Jumlah telur per 1 gram 

P1 266 38.000 

P4 285 40.714 

P5 350 50.000 

P6 32 4.571 

P7 6 857 

P8 5 714 

P9 51 7.285 

P10 - 0 

P11 6 857 

P12 278 39.714 

P13 - 0 

P14 21 3.000 

P15 251 35.857 

P16 49 7.000 

P17 10 1.428 

P18 4 571 

P19 230 32.857 

P20 171 24.428 

PT3 9 1.285 

PT4 412 58.857 

 

Berdasarkan tabel 2., jumlah sampel yang digunakan yaitu 20 

sampel, yang terdiri dari 18 orang yang terinfeksi telur cacing Soil 

Transmitted Helmint (STH) dan 2 sampel sebagai control sehat. Hasil 

pemeriksaan mikroskopik jumlah telur cacing STH akan dihitung 

kembali dengan menggunakan rumus intensitas cacing, yang dapat 

dilihat pada tabel 2. 

3. Gambar Hasil Pengamatan Jenis Telur Cacing Soil Transmitted Helmint 

(STH) 

Tabel 3. Gambar Hasil Pengamatan Jenis Telur Cacing Soil Transmitted Helmint 

(STH) 
 

Kode 

sampel 
Gambar Jenis telur cacing 
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Ascaris lumbricoides 

P1 dan 

Trichuris trichuria 

 

 

 

 
Ascaris lumricoides 

P4 
 
 

 

 

 
Ascaris lumricoides 

P5 
 
 

 

 

 
Ascaris lumricoides 

P6 
 
 

 

 

 
Ascaris lumricoides 

P7 
 
 

 
 

 

 
Ascaris lumricoides 

P8 
 
 

 

 

 
Ascaris lumricoides 

P9 
 
 

 

 

 

 P11 
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Asc aris lumricoides 
 
 
 

 
 

 

 

 
P12 

Ascaris lumricoides 

 
 
 
 

 

 

 

 
P14 

Ascaris lumricoides 

dan 

Trichuris trichuria 

 
 

 
 

 

 

 
P15 

Ascaris lumricoides 

dan 

Trichuris trichuria 
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P16 

Ascaris lumricoides 

 
 
 
 

 

 

 
 

 
P17 

Ascaris lumricoides, 

Trichuris trichuria 

dan 

Ancylostoma 

duodenale 

 
 

 

 

 
P18 

Ascaris lumricoides 

dan 

Trichuris trichuria 

 
 

 
 

 

 

 
P19 

Ascaris lumricoides 

dan 

Trichuris trichuria 

 
 

 
 

 

 

 
P20 

Ascaris lumricoides 

 
 
 

 
 

 

 

 
PT3 

Ascaris lumricoides 
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PT4 

 

 
Ascaris lumricoides 

 

 

Berdasarkan tabel 3., jumlah sampel yang digunakan yaitu 20 sampel, 

yang terdiri dari 18 orang yang terinfeksi telur cacing Soil Transmitted 

Helmint (STH). gambar hasil pengamatan jenis telur cacing dapat dilihat 

pada tabel 3 

4. Hasil Presentase Jenis Telur Cacing Soil Transmitted Helmint (STH) 

Tabel 4. Presentase Jenis Telur Cacing Soil Transmitted Helmint (STH) 
 

Jenis telur cacing 
terinfeksi 

Jumlah 
Sampel yang 

terinfeksi 

Presentase 

Ascaris lumbricoides 12 66,67 

Ascaris lumbricoides + 
Trichuris trichuria 

6 33,33 

Ascaris lumbricoides + 
Trichuris trichuria + 

Ancylostoma duodenale 

1 5.56 

Jumlah 18 100% 

Berdasarkan Tabel 4., jumlah sampel yang digunakan yaitu 20 

sampel, yang terdiri dari 18 orang yang terinfeksi telur cacing Soil 

Transmitted Helmint (STH). presentasi jenis telur cacing dapat dilihat 

pada tabel 4 

5. Hasil Analisis Kadar Imunoglobulin E (IgE) 

Tabel 5. Hasil Analisis Kadar Imunoglobulin E (IgE) 
 

Plate Well Sample Original 

[Abs] 

Fitted 

conc. 

  P1 0.0935 124.3631 

Plate 1 A01    

  P10 0.0766 69.4780 

Plate 1 A08    

  P11 0.0798 76.2711 
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Plate 1 A09   

 P12 0.0946 128.7781 

Plate 1 A10   

 P13 0.0697 50.5900 

Plate 1 A11   

 P14 0.0852 93.7535 

Plate 1 A12   

 P15 0.0929 121.9913 

Plate 1 B01   

 P16 0.0863 97.5440 

Plate 1 B02   

 P17 0.0846 91.7192 

Plate 1 B03   

 P18 0.0806 78.7452 

Plate 1 B04   

 P19 0.0919 118.0947 

Plate 1 B05   

 P20 0.0879 103.1998 

Plate 1 B06   

 P4 0.0968 137.8709 

Plate 1 A02   

 P5 0.1 151.7394 

Plate 1 A03   

 P6 0.084 89.7081 

Plate 1 A04   

 P7 0.0818 82.5312 

Plate 1 A05   

 P8 0.081 79.9972 

Plate 1 A06   

 P9 0.0866 98.5916 

Plate 1 A07   

 PT3 0.0842 90.3759 

Plate 1 B07   

 PT4 0.1129 216.0002 

Plate 1 B08   
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Berdasarkan tabel 5., kadar Imunoglobulin E (IgE) diukur 

menggunakan ELISA READER, seperti yang ditunjukkan pada tabel di 

atas, yang dimana kadar minimal yaitu 50.5900 ng/mL dan kadar 

maksimalnya 216.0002 ng/mL. 

6. Hasil Kadar Imunoglobulin E (IgE) pada Subjek Penelitian 

Tabel 6. Kadar Imunoglobulin (IgE) pada subjek penelitian 
 

Variabel Kadar tertinggi 

Imunoglobulin E 

(ng/mL) 

Kadar terendah 

Imunoglobulin E 

(ng/mL) 

N p- 

value 

Imunoglobulin 

E (IgE) 

216.0002 50.5900 20 1.000 

Berdasarkan tabel 6., kadar Imunoglobulin E diukur 

menggunakan ELISA READER sebagaimana data yang disajikan dalam 

bentuk kurva absorbansi dari nilai absorbansi terendah (50.5900) dan 

tertinggi (216.0002) disajikan dalam bentuk tabel, hasil Imunoglobulin 

E dapat dilihat pada tabel 6. 

7. Hasil Uji kolerasi Imunoglobulin E (IgE) dengan jumlah telur cacing Soil 

Transmitted Helmint (STH) 

Tabel 7. Kolerasi kadar Imunoglobulin E dengan Jumlah telur cacing Soil Transmitted 

Helmint (STH) 

Variabel Uji kolerasi 

(p) 

Koefisian 

kolerasi (r) 

Keterangan 

IgE 

Telur Cacing 

 
0.000 

 
1.000 

 
Signifikan 

Berdasarkan tabel 7., pada uji kolerasi menggunakan uji 

kolerasi spearman, menunjukkan adanya hubungan secara signifikan 

antara kadar Imunoglobulin E dengan jumlah telur cacing dengan nilai 

p. value 0.000 karena nilai p-value < 0.05. 
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Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden berdasarkan usia > 30 tahun 

sebanyak 12 orang (60%) dan < 30 tahun sebanyak 8 orang (40%). 

Berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki berjumlah 9 orang (45%) dan 

perempuan 11 orang (55%). Sedangkan berdasarkan pekerjaan yaitu petani 

sebanyak 2 orang (10%), pemulung sebanyak 11 orang (55%) dan pengangkut 

sampah sebanyak 7 orang (35%). Secara keseluruhan, karakteristik subjek 

menunjukkan dominasi kelompok usia > 30 tahun, dengan porporsi jenis 

kelamin yang lebih banyak perempuan dan pekerjaan yang didominasi oleh 

pemulung. 

Berdasarkan tabel 2 hasil pemeriksaan mikroskopis telur cacing Soil 

Transmitted Helmint (STH) yaitu dimana penelitian ini dilakukan terhadap 

20 sampel, dengan 18 diantaranya terinfeksi telur cacing STH, dua 

sampel digunakan sebagai control sehat untuk membandingkan hasil. 

Dimana hasil teringgi pada P20 jumlah telur cacing 412 (58.857) dan 

terendah pada P10 dan P13 yang tidak terinfeksi telur cacing dan dijadikan 

sebagai control sehat. Berdasarkan tabel 3 hasil pengamatan mikroskopis 

jenis telur cacing Soil Transmittes Helmint (STH), terdapat tiga jenis 

yang didapatkan dalam pengamatan yaitu pada sampel 

P4,P5,P6,P7,P8,P9,P11,P12,P116,PT3 dan PT4 didapatkan jenis Ascaris 

lumbricoides dengan bentuk oval dengan permukaan yang khas seperti 

berbintik dan bagian dinding luas seperti bergerigi, pada sampel 

P1,P14,P15,P18,P19 dan P20 didapatkan ko-infeksi antara jenis Ascaris 

lumbricoides + Trichuris trichuris dengan bentuk lebih Panjang dan 

ramping dengan dua ujung yang lebih lancip, sedangkan pada sampel P17 

didapatkan ko-infeksi antara jenis Ascaris lumbricoides + Trichuri 

trichuria + Ancylostoma duodenale bentuk oval memiliki permukaan yang 

halus dan terlihat embrio yang berkembang di dalam. 

Berdasarkan tabel 4 presentase jenis telur cacing Soil Trasmitted 

Helmint (STH), terdapat tiga katagori yaitu jenis Ascaris lumbricoides 

DISKUSI 
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dengan jumlah tertinggi pada 12 sampel dengan presentase (66,67%), 

kemudian jenis Ascaris lumbricoides + Trichuris trichuria 8 sampel dengan 

presentase (33,33%) hal ini menunjukkan adanya ko-infeksi yang dimana 

individu terinfeksi lebih dari satu jenis cacing, dan jenis Ascaris 

lumbricoides + Trichuris trichuria + Ancylostoma duodenale 1 sampel 

dengan presentase (5,56%) ko-infeksi ini lebih jarang ditemukan 

dibantingkan dengan jenis cacing lainnya. Total keseluruhan yang terinfeksi 

yaitu 18 sampel, dengan total presentase 100% dengan jenis cacing yang 

paling dominan diantaranya yaitu Ascaris lumbricoides. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Situmorang dkk., 2023) yang 

dinama cacing jenis Ascaris lumbricoides merupan jenis cacing yang paling 

dominan ditemukan karena lebih cepat berkembang biak. 

Berdasarkan tabel 5 Kadar Imunoglobulin E (IgE) diukur menggunakan 

ELISA READER, yang dimana kadar minimal yaitu 50.5900 ng/mL didapatkan 

dari sampel yang tidak terinfeksi telur cacing dan kadar maksimalnya 

216.0002 ng/mL didapatkan pada sampel yang memiliki nilai tertinggi 

terinfeksi telur cacing. 

Berdasarkan tabel 6 kadar Imunoglobulin E (IgE) pada subjek penelitian 

menggunakan ELISA (Enzym Linked Immunoassay) dengan prinsip ikatan 

antigen dan antibody, dimana dilakukan uji Binomial test karena data yang 

didapatkan dari hasil normalitas berdistribusi tidak normal. Hasil 

menunjukkan kadar IgE tertinggi mencapai 216.0002 ng/ml dan kadar 

terendah 50.5900 ng/ml. hasil uji menggunakan Binomial test didapatkan 

P- value yang dihasilkan adalah 1.000 yang menunjukkan hasil tidak 

signifikan secara statistic karena P-value yang lebih dari 0,05 menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan kadar IgE antara subjek yang 

diteliti. 

Berdasarkan tabel 7 dilakukan uji kolerasi kadar Imunoglobulin E (IgE) 

dengan Jumlah telur cacing Soil Transmitted Helmint (STH) dimana 

dilakukan uji kolerasi spearman karena data yang didapatkan dari hasil 

normalitas berdistribusi tidak normal. Hasil kolerasi yang didapatkan (P-
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value = 0.000). Hal ini menunjukkan bahwa kolerasi antara kadar 

Imunoglobin E (IgE) dan jumlah kasus terinfeksi telur cacing Soil Transmitted 

Helmint (STH) signifikan, karena P-value < 0,05. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Apsari, 2018) yaitu dimana intensitas infeksi STH 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kadar IgE. 

Respon imunitas terhadap parasit cacing di perantarai oleh 

Imunoglobulin- E (IgE). Dimana sel dendritik dan makrofag berperan pada 

tahap ini yang akan datang mendekat ke daerah infeksi. Antigen dari cacing 

dan memberi sinyal kepada sel B naif untuk memberikan respon. Kemudian 

sel B naif akan teraktifasi menjadi T-helper 2 (Th2). Th2 akan mengeluarkan 

Interleukin (IL) seperti IL-4 dan IL-5. IL-4 akan memberikan sinyal 

kepada sel B untuk mengeluarkan IgE (Putra dkk., 2022). 

Berdasarkan hasil pengamatan mikroskopik yang dilakukan 

menggunakan metode Kato-katz terdeteksi telur jenis cacing Soil 

Trasmitted Helmint (STH) yaitu jenis Ascaris lumbrocoides, Trichuris 

trichuria dan Ancylostoma duodenale pada pekerja petani, pemulung dan 

pengangkut sampah. 

Berdasarkan hasil pengukuran kadar Imunoglobulin E (IgE) yang dilakukan 

hasil yang diperoleh yaitu hasil menunjukkan kadar IgE tertinggi mencapai 

216.0002 ng/mL dan kadar terendah 50.5900 ng/mL. 

Dilakukan uji kolerasi kadar Imunoglobulin E (IgE) dengan jumlah telur 

cacing Soil Transmitted Helmint (STH), hasil kolerasi yang didapatkan (P-value 

= 0.000). Hal ini menunjukkan bahwa kolerasi antara kadar Imunoglobin E (IgE) 

dan jumlah kasus terinfeksi telur cacing Soil Transmitted Helmint (STH) 

signifikan, karena nilai (P-value < 0,05). 

 

Melalui kesempatan ini, peneliti mengucapkan rasa hormat serta 

terima kasih yang setinggi-tingginya terkhusus kepada kedua orang tua 
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kepada peneliti baik dari segi moril maupun materil. 
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